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PENDAHULUAN 

Komunikasi modern telah berkembang menjadi situasi sosial yang didominasi oleh teknologi digital. 
Penggunaan teknologi digital pada sebuah pertukaran informasi, pesan dan ide telah memunculkan 
sebuah konsep komunikasi digital yang melibatkan transmisi dan penerimaan data melalui perangkat 
data elektronik dan jaringan internet. Media sosial sebagai salah satu produk media digital 
mengandalkan algoritma untuk keperluan mengelola data komunikasi dan memfasilitasi kegiatan 
berinteraksi sesama pengguna komunikasi di media digital. Begitu pun, algoritma ini tidak muncul 
begitu saja, ia memiliki akar historis yang panjang yang dimulai dari masa kehidupan sang penemunya 
yakni Al-Khwarizmi (Rustandi, 2022).  

Al-Khwarizmi lebih dikenal sebagai seorang matematikawan, astronom, dan ahli geografi 
Islam dibandingkan sebagai filsuf dalam pengertian tradisional. Ia tidak dianggap sebagai filsuf 
teoritis seperti Al-Farabi atau Ibnu Sina. Namun, kontribusinya terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan, terutama di bidang algoritma dan matematika, mencerminkan semangat filsafat Islam 
yang menekankan pentingnya akal, logika, dan keteraturan dalam memahami ciptaan Tuhan 
(Mulyadi, 2018). Istilah "filsafat" berasal dari kata Yunani philo, yang berarti cinta atau kesukaan, dan 
sophos atau sophia, yang merujuk pada kebijaksanaan, pengetahuan, keahlian, atau pengalaman 
praktis. Pengetahuan sendiri didefinisikan sebagai pemahaman yang mendalam hingga ke inti atau 
dasar dari suatu hal (Nasution, Ariansyah, & Permana, 2023). Kecintaan terhadap ilmu pengetahuan, 
sebagaimana dipahami dalam filsafat, sejalan dengan ajaran Islam. Dalam Q.S. Al-Alaq (96: 1), Allah 
memerintahkan manusia untuk membaca, yang merupakan pintu utama dalam memahami dan 
memanfaatkan ilmu. Kata "ilmu" berasal dari bahasa Arab ‘ilm (alima-ya‘lamu-‘ilm), yang berarti 
pengetahuan (al-ma‘rifah), dan berkembang menjadi pemahaman mendalam yang dimiliki manusia 
(Salsabila, Wahyullah, & Bakar, 2024).   
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The digital era has transformed communication from a mere medium for 
exchanging information into an integral part of an algorithm-driven 
economic mechanism. Algorithms play a crucial role in managing the flow of 
information on digital platforms, making them strategic tools in digital 
capitalism. This study explores Al-Khwarizmi’s thoughts on algorithms and 
their relevance to the commodification of communication in the digital age. 
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informational bias due to excessive personalization. Al-Khwarizmi’s 
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Pemikiran Al-Khwarizmi memiliki relevansi yang luar biasa, terutama sebagai pionir dalam 
aljabar dan algoritma. Karya-karyanya membentuk dasar bagi logika sistematis yang diterapkan dalam 
pengembangan teknologi digital saat ini. Al-Khwarizmi tidak hanya berkontribusi dalam membangun 
fondasi ilmu matematika, tetapi juga memengaruhi perkembangan teknologi modern, khususnya 
dalam bidang teknologi komunikasi. Algoritma yang ia kembangkan menjadi landasan bagi berbagai 
inovasi, termasuk media digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), yang kini banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Rahmanita, Nashihah, & Ramadhan, 2023). 

Penemu Facebook, Mark Zuckerberg, bahkan pernah menyampaikan kekagumannya terhadap 
Al-Khwarizmi. Ia mengungkapkan bahwa ia lebih mengidolakan ilmuwan Muslim tersebut karena 
tanpa algoritma dan aljabar, teknologi seperti Facebook, WhatsApp, dan komputer tidak akan ada. 
Zuckerberg mengakui bahwa Al-Khwarizmi adalah ilmuwan luar biasa yang telah menemukan cikal 
bakal teknologi komputer yang digunakan hingga saat ini. Pernyataan ini membuktikan bahwa 
seluruh umat manusia benar-benar merasakan manfaat dari teknologi komputer, yang asal-usulnya 
dapat ditelusuri dari penelitian dan penemuan Al-Khwarizmi. Konsep algoritma yang ia kembangkan 
telah membawa perubahan signifikan dalam cara manusia berkomunikasi dan berinteraksi di era 
digital (Karapanos, Teixeira, & Gouveia, 2016).  

Al-Khwarizmi, seorang ilmuwan dan matematikawan terkenal dari abad ke-9, memberikan 
kontribusi yang tak terhitung penting terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk dalam 
bidang matematika dan algoritma. Namun, relevansinya juga meluas ke kajian komunikasi, 
khususnya dalam konteks komodifikasi komunikasi di era digital saat ini. Al-Khwarizmi dikenal 
karena pengembangan algoritma yang menjadi dasar bagi sistem perhitungan modern. Pemikiran-
pemikiran ini kemudian memberi dampak besar terhadap struktur informasi dan komunikasi di dunia 
digital. Dalam konteks komunikasi digital, di mana aliran informasi dan pesan bisa diproses, 
disebarluaskan, dan dikendalikan secara komersial, penting untuk menganalisis bagaimana algoritma 
dan teknologi yang kita gunakan saat ini berperan dalam membentuk nilai dan daya jual suatu pesan. 

Menurut Fuchs dalam teori kritis, komodifikasi komunikasi menggambarkan bagaimana 
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi dan interaksi sosial, tetapi juga 
menjadi elemen dalam sistem kapitalisme yang memanfaatkan nilai ekonomi dari setiap bentuk 
komunikasi. Dalam hal ini, pesan, media, dan hubungan antarindividu dikomodifikasi untuk 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan pemegang kepentingan industri komunikasi. 
Platform digital, misalnya, memanfaatkan data pengguna dan interaksi sosial sebagai komoditas yang 
dipasarkan kepada pengiklan dan pihak ketiga. Fenomena ini menunjukkan bahwa komunikasi 
modern tidak hanya bergantung pada nilai informatif dan sosial, tetapi juga bagaimana ia dapat 
diubah menjadi produk yang menguntungkan dalam ekonomi global yang semakin mengutamakan 
data dan informasi. Sebagai proses penyampaian pesan antarindividu, komunikasi memegang 
peranan penting dalam kehidupan manusia, mengingat manusia adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan dan berkomunikasi sebagai cara bersosialisasi (Subandi & Sadono, 2018). Bagaimana 
proses sebuah komunikasi dapat menjadi sebuah komoditas bernilai komersial, dapat dilihat seperti 
gambar berikut: 
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 Gambar 1. Proses Komodifikasi Komunikasi 

Komodifikasi saat ini telah terjadi di era digital melalui interaksi yang terjadi di media yang 
menggunakan teknologi digital, di mana teknologi digital berfungsi untuk menyebarkan, mengakses, 
atau berbagi informasi melalui teks, gambar, audio, video, dan lainnya. Media sosial adalah salah satu 
contoh dari media digital ini, di samping adanya blog, podcast, aplikasi pembelajaran, dan lain-lain. 
Media sosial sebagai produk media digital sangat berperan dalam memudahkan manusia 
membagikan berita, opini, atau pengalaman secara luas melalui sebuah platform. Platform seperti 
Facebook, Twitter, dan Threads sering digunakan untuk penyebaran berita real-time, sedangkan 
Instagram dan TikTok menjadi media untuk berbagi data visual antar pengguna (Yehezkiel & Rusadi, 
2024). 

Media sosial telah menciptakan ruang bagi pengguna untuk berkomunikasi melalui komentar, 
pesan langsung, atau grup diskusi. Selain itu, media sosial juga digunakan oleh kalangan pebisnis 
untuk berkomunikasi dengan pelanggan, membangun merek, dan mengelola reputasi mereka. Dalam 
komunikasi politik, media sosial menjadi alat kampanye dan interaksi dengan pemilih. Dengan 
semakin masifnya penggunaan media sosial di masyarakat, peluang komodifikasi komunikasi pun 
terbuka luas (Sari, 2018).    

Kajian terhadap komodifikasi komunikasi ini menjadi sangat relevan, mengingat bagaimana 
informasi kini tidak hanya dipandang sebagai alat untuk bertukar pesan, tetapi juga sebagai produk 
yang dapat diperdagangkan dan dikontrol oleh platform digital. Penelitian lebih lanjut mengenai 
topik ini penting dilakukan, karena dengan berkembangnya teknologi komunikasi, kita dihadapkan 
pada pertanyaan etis dan sosial terkait hak akses, privasi, dan kontrol informasi. Oleh karena itu, 
pemikiran dan kontribusi Al-Khwarizmi bisa memberikan perspektif historis yang bernilai untuk 
menganalisis bagaimana algoritma dan sistem digital mempengaruhi dinamika komunikasi masa kini. 
Untuk itu, tulisan ini dibuat dengan tujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pokok-pokok pemikiran 
Al-Khwarizmi, terutama konsep algoritma yang mendasari munculnya teknologi digital, serta 
menganalisis bagaimana algoritma komunikasi digital telah menjadi sebuah komoditas dalam sistem 
kapitalis di era digital. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 
pustaka. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menggali pokok-pokok 
pemikiran Al-Khwarizmi yang relevan dalam konteks komunikasi di era digital, khususnya dalam 
kaitannya dengan konsep komodifikasi dalam komunikasi (Eriyanto, 2015). Pemilihan literatur 
dilakukan secara sistematis dengan mengutamakan validitas dan relevansi sumber mencakup jurnal, 
buku, dan artikel ilmiah terkini yang membahas komunikasi digital, algoritma, dan komodifikasi. 
Untuk menjamin validitas sumber, literatur yang dipilih berasal dari penerbit atau jurnal bereputasi, 
dengan fokus pada keterkaitan antara teori Al-Khwarizmi dan fenomena komunikasi digital masa 
kini. Proses analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yang 
mencakup tiga tahap utama: identifikasi, kategorisasi, dan interpretasi. Tahap identifikasi dilakukan 
dengan menyeleksi literatur yang relevan terhadap topik penelitian. Selanjutnya, literatur tersebut 
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dikategorikan berdasarkan tema-tema utama, seperti logika, algoritma, dan struktur dalam pemikiran 
Al-Khwarizmi, serta relevansinya dengan algoritma media sosial, pengumpulan data pengguna, dan 
transformasi informasi menjadi komoditas (Harahap, 2020). Pada tahap akhir, interpretasi dilakukan 
untuk menjelaskan hubungan antara warisan intelektual Al-Khwarizmi dan fenomena komunikasi 
digital kontemporer. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
baru terhadap studi komunikasi dengan merujuk pada perspektif historis yang kaya, yakni warisan 
pemikiran Al-Khwarizmi, dalam memahami dinamika komunikasi di era digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Al-Khwarizmi: Kontribusi dalam Matematika dan Teknologi Komputer 

Al-Khwarizmi lahir sekitar tahun 194 H/780 M di Khawarizm, yang kini dikenal sebagai kota Khiva di 
Uzbekistan, dan wafat di Baghdad pada 266 H/850 M pada usia sekitar 72 tahun. Keluarganya 
merupakan keturunan Persia yang menetap di Khwarizm, tetapi beberapa catatan sejarah 
menunjukkan bahwa mereka sempat berpindah ke selatan Baghdad, tempat Al-Khwarizmi meniti 
karier sebagai seorang matematikawan (Perkasa, Faohan, Dewi, Aulia, & Fajrusallam, 2021). Nama 
lengkapnya adalah Muhammad ibnu Musa Al-Khwarizmi, tetapi ia lebih dikenal sebagai Al-
Khwarizmi di dunia Islam, sementara di Barat namanya mengalami berbagai adaptasi seperti Al-
Goritmi dan Al-Cowarizmi. Sebagai ilmuwan Muslim, ia dianggap sebagai "Bapak Aljabar" dan 
merupakan salah satu tokoh paling berpengaruh dalam perkembangan matematika, astronomi, dan 
geografi. Pada masa kekhalifahan Al-Ma’mun, yang dikenal sebagai era keemasan ilmu pengetahuan 
Islam, Al-Khwarizmi bekerja di Bayt al-Hikmah (Rumah Kebijaksanaan) di Baghdad, yang menjadi 
pusat penelitian dan penerjemahan ilmu dari berbagai peradaban seperti Yunani, India, dan Persia 
(Saputra, 2023). 

Al-Khwarizmi mulai menulis gagasan dan teorinya di bidang matematika, astronomi, sejarah, 
dan geografi ketika bekerja di Sekolah Kehormatan yang didirikan oleh Khalifah Al-Ma’mun. 
Karyanya yang paling terkenal, Al-Kitāb al-Mukhtaṣar fī Ḥisāb al-Jabr wa-l-Muqābala, membahas 
metode sistematis untuk menyelesaikan persamaan linier dan kuadrat, yang menjadikannya sebagai 
Bapak Aljabar (Salminawati, 2016). Istilah "aljabar" sendiri berasal dari kata "Al-Jabr" dalam bukunya. 
Selain itu, kontribusinya dalam bidang aritmetika melalui buku Kitab Al-Jam’a wal-Tafriq bi Hisab al-
Hind memperkenalkan angka Arab yang menjadi dasar perkembangan algoritma modern. 
Pemikirannya mengintegrasikan konsep matematika Yunani dengan metode baru yang 
memungkinkan bilangan rasional, irasional, dan besaran geometri diperlakukan dalam satu sistem 
aljabar. Karya-karya Al-Khwarizmi menjadi dasar bagi perkembangan matematika modern dan 
memberikan pengaruh besar terhadap ilmu pengetahuan di dunia Islam maupun Barat (Siregar & 
Hasibuan, 2024). 

Al-Khwarizmi dikenal sebagai ilmuwan yang memperkenalkan konsep algoritma, yang kini 
menjadi bagian tak terpisahkan dari perkembangan teknologi modern. Bahkan kecerdasan buatan 
dan sistem komputasi tidak bisa lepas dari prinsip algoritmik. David Berlinski pernah menyatakan 
bahwa dua gagasan besar yang membentuk dunia modern adalah kalkulus dan algoritma. Kalkulus 
memungkinkan perkembangan pengetahuan ilmiah, sementara algoritma menjadi dasar prosedural 
yang mewujudkan kemajuan teknologi. Nama "algoritma" sendiri berasal dari nama latin Al-
Khwarizmi, yang diserap dalam bahasa Spanyol sebagai "Guarismo" dan dalam bahasa Portugis 
sebagai "Algarismo," yang berarti "digit." Secara definisi, algoritma adalah urutan langkah logis dan 
sistematis dalam memecahkan suatu masalah, dan konsep ini menjadi kunci dalam ilmu komputer, 
terutama dalam pengolahan dan perhitungan data. 
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Peran Al-Khwarizmi dalam perkembangan komputer modern sangat signifikan, terutama 
dalam pengenalan angka 0 dalam sistem penomoran Arab, yang kemudian diadopsi dalam 
pemrograman komputer. Angka 0 menjadi bagian dari sistem bilangan biner, yang menjadi dasar 
operasi digital dalam komputasi modern. Sistem bilangan biner hanya terdiri dari dua angka, 0 dan 1, 
yang digunakan oleh komputer untuk perhitungan dan penyimpanan data elektronik. Pemanfaatan 
angka 0 dalam sistem bilangan biner juga mendasari perkembangan logika Boolean, yang 
dikembangkan oleh George Boole dan menjadi fondasi bagi desain sirkuit digital serta pemrograman 
komputer. Dalam sistem ini, setiap digit mewakili nilai tertentu berdasarkan posisinya, 
memungkinkan komputer melakukan operasi matematika, menyimpan data, serta memproses 
informasi dengan efisiensi tinggi (Majid, 2019). 

Konsep algoritma yang diperkenalkan oleh Al-Khwarizmi juga memiliki peran besar dalam 
berbagai aspek ilmu komputer, seperti kecerdasan buatan, pemrosesan gambar, serta pemrosesan 
bahasa alami. Algoritma menjadi dasar dalam pengembangan perangkat lunak, mesin pencari, dan 
sistem pembelajaran mesin. Dalam kecerdasan buatan, algoritma memungkinkan komputer belajar 
dari data, mengidentifikasi pola, dan membuat keputusan otomatis. Efisiensi dalam pemrosesan data 
yang ditawarkan oleh algoritma membantu dalam pengembangan aplikasi yang semakin kompleks 
dan canggih. Dengan demikian, konsep algoritma yang dikembangkan oleh Al-Khwarizmi tidak 
hanya mempengaruhi matematika dan ilmu komputer, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan 
terhadap perkembangan teknologi modern (Ruhiat, Puspitarani, Salma, & Fajrussalam, 2022). 

Kemajuan teknologi komputer saat ini tidak dapat dipisahkan dari peran algoritma. Seorang 
programmer selalu menggunakan algoritma dalam merancang dan mengembangkan perangkat lunak. 
Program komputer terdiri dari algoritma dan struktur data, yang bekerja bersama untuk menciptakan 
sistem yang efisien. Algoritma yang baik tanpa struktur data yang tepat akan menghasilkan program 
yang kurang optimal, begitu pula sebaliknya. Selain itu, algoritma juga digunakan dalam pemecahan 
masalah di perangkat keras, seperti jaringan dan sistem komunikasi, dengan memberikan instruksi 
logis kepada komputer dalam bentuk langkah-langkah spesifik. Kesimpulannya, algoritma memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan teknologi komputer, membantu programmer 
dalam menciptakan aplikasi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, dan terus menjadi fondasi 
bagi inovasi teknologi di masa depan. 

Komodifikasi Komunikasi Era Digital 

Media digital adalah media yang dikodekan dalam format yang dapat dibaca oleh mesin (machine-
readable), memungkinkan data disimpan dalam bentuk angka atau digit. Konsep utama media digital 
berbasis sistem biner, yaitu kombinasi angka 0 dan 1 dalam gelombang diskrit. Media ini mencakup 
berbagai bentuk seperti citra digital, video, permainan digital, situs web, media sosial, serta data dan 
database. Keunggulan media digital terletak pada kemampuannya untuk dibuat, dilihat, 
didistribusikan, dan dimodifikasi dengan mudah melalui perangkat elektronik. Dibandingkan dengan 
media analog yang masih mengandalkan sistem manual seperti buku cetak dan surat kabar, media 
digital menawarkan fleksibilitas dan efisiensi yang lebih tinggi dalam komunikasi dan penyebaran 
informasi (Akbar & Fahlevvi, 2023). 

Media sosial, sebagai bagian dari media digital, berfungsi sebagai platform interaktif yang 
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, berbagi konten, dan melakukan aktivitas sosial 
tanpa batasan waktu dan geografi. Algoritma media sosial bekerja dengan mengumpulkan data 
aktivitas pengguna—seperti riwayat pencarian, preferensi, dan interaksi—untuk menyajikan konten 
yang lebih relevan. Di satu sisi, algoritma ini meningkatkan pengalaman personalisasi pengguna dan 
membantu pemasar menargetkan konsumen dengan lebih efektif. Namun, di sisi lain, proses ini 
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menjadikan pengguna sebagai objek eksploitasi ekonomi, di mana data pribadi mereka menjadi 
komoditas yang diperdagangkan untuk kepentingan pihak korporasi (Nuruddin, 2018). 

Konsep algoritma yang diperkenalkan oleh Al-Khwarizmi memiliki relevansi kuat dalam 
komunikasi digital saat ini. Komunikasi digital, yang melibatkan pertukaran informasi melalui 
platform berbasis teknologi, sangat bergantung pada prinsip algoritma untuk mengatur, menyaring, 
dan menyajikan data dalam format yang lebih terstruktur. Dalam konteks ini, sistem biner 0 dan 1 
yang menjadi dasar pemrograman komputer juga berperan dalam proses komunikasi digital. Prinsip 
universal yang dikembangkan Al-Khwarizmi menunjukkan bahwa algoritma tidak hanya membantu 
dalam pemrosesan data tetapi juga mendukung komunikasi yang lebih efektif dan efisien. Hal ini 
memastikan bahwa informasi dapat disampaikan dengan akurat, mengurangi risiko distorsi makna, 
dan memperkuat interaksi dalam dunia digital (Saputra, 2024). 

Komodifikasi komunikasi adalah proses di mana komunikasi, informasi, dan hubungan sosial 
yang sebelumnya bersifat bebas dan personal berubah menjadi komoditas ekonomi yang dapat 
diperdagangkan. Konsep ini, yang berakar pada teori Marx mengenai komodifikasi dalam sistem 
kapitalis, telah berkembang pesat dalam konteks media digital. Platform digital seperti Facebook dan 
Google menggunakan algoritma untuk mengolah interaksi pengguna menjadi nilai ekonomi. Setiap 
klik, waktu menonton, dan aktivitas berbagi konten menghasilkan data yang dijual kepada pengiklan 
untuk kepentingan komersial (Rustandi, 2018). 

Dampak langsung dari komodifikasi komunikasi terlihat pada pengguna individu. Pengguna 
kehilangan kontrol atas data pribadi mereka, yang dapat dimanfaatkan tanpa persetujuan eksplisit. 
Selain itu, algoritma media sosial sering kali menciptakan filter bubble, di mana pengguna hanya 
terpapar pada konten yang sesuai dengan preferensi mereka, sehingga mengurangi keragaman 
perspektif. Hal ini dapat memperkuat polarisasi sosial dan menurunkan kualitas diskursus publik. 
Pada tingkat masyarakat, dominasi perusahaan teknologi dalam mengelola data dan informasi 
menciptakan ketimpangan akses informasi. Perusahaan besar memiliki kekuasaan yang signifikan 
dalam menentukan jenis informasi yang disebarkan, sehingga kepentingan ekonomi sering kali 
mengesampingkan nilai-nilai keadilan dan kebenaran. 

Isu etika yang muncul dalam komodifikasi komunikasi meliputi privasi, transparansi, dan 
keadilan dalam penggunaan data. Misalnya, banyak pengguna tidak sepenuhnya menyadari bahwa 
data mereka digunakan untuk memengaruhi preferensi konsumen dan bahkan perilaku politik. 
Fenomena ini menciptakan risiko manipulasi informasi yang dapat merusak kepercayaan publik. 
Selain itu, komodifikasi komunikasi menggeser motivasi pengguna dalam interaksi digital. Alih-alih 
berkomunikasi untuk berbagi informasi atau pengalaman, pengguna semakin didorong untuk 
memperoleh keuntungan ekonomi melalui popularitas dan monetisasi konten, seperti yang terlihat 
dalam fenomena influencer dan kreator media sosial (Ichsan, Irawan, & Safira, 2023). 

Saat ini, seluruh platform media digital berperan dalam mengubah komunikasi menjadi 
produk yang dapat diperdagangkan. Informasi yang dibuat atau dikonsumsi di media sosial, situs 
berita, atau layanan streaming tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 
komoditas ekonomi. Platform digital menggunakan algoritma untuk menyaring dan mengatur konten 
berdasarkan data pribadi pengguna, sehingga konten yang ditampilkan bukan sekadar hasil dari 
interaksi sosial, tetapi juga strategi ekonomi untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dengan 
kata lain, algoritma media digital telah mengubah interaksi digital, seperti klik iklan, menonton video, 
atau berbagi konten, menjadi aktivitas yang memiliki nilai ekonomi (Irawati & Prasetyo, 2021). 

Salah satu tantangan utama dalam komodifikasi komunikasi adalah perubahan komunikasi 
dari alat berbagi informasi dan pengalaman menjadi alat untuk memaksimalkan keuntungan 
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ekonomi. Hal ini mengarah pada penyebaran informasi yang keliru demi menarik perhatian dan 
mengorbankan nilai-nilai kebenaran dalam komunikasi. Algoritma yang digunakan platform digital 
untuk mempersonalisasi konten berbasis data pengguna dapat menyebabkan reduksi nilai 
komunikasi, di mana komunikasi yang seharusnya bebas, terbuka, dan jujur berubah menjadi sarana 
kepentingan ekonomi. Selain itu, algoritma yang tidak relevan dapat mendorong pengguna untuk 
berinteraksi dengan konten yang menguntungkan platform tertentu, bukan konten yang mendidik 
atau relevan secara sosial (Arifin, 2018). 

Algoritma media sosial juga memengaruhi penyebaran informasi, dengan memprioritaskan 
konten yang menarik perhatian dibandingkan konten yang mendidik atau berbasis fakta. Hal ini 
mendorong proliferasi berita palsu dan informasi yang menyesatkan, yang sering kali bertujuan untuk 
meningkatkan interaksi pengguna demi keuntungan ekonomi. Dalam konteks ini, nilai-nilai 
komunikasi yang seharusnya mendukung keterbukaan, kejujuran, dan pertukaran ide menjadi 
terdegradasi. 

Komodifikasi komunikasi memiliki implikasi serius bagi masa depan media digital dan 
masyarakat secara keseluruhan. Jika tidak diimbangi dengan regulasi yang ketat, praktik ini dapat 
memperburuk ketimpangan sosial, melemahkan demokrasi, dan memperbesar pengaruh korporasi 
dalam kehidupan pribadi pengguna. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara 
pemerintah, akademisi, dan masyarakat untuk mengatasi dampak negatif komodifikasi komunikasi, 
termasuk mengatur penggunaan data secara etis, meningkatkan literasi digital, dan mempromosikan 
transparansi dalam pengelolaan informasi digital. 

SIMPULAN 

Al-Khwarizmi, melalui pengembangan konsep algoritma, memberikan dasar matematis bagi 
teknologi komputasi modern. Algoritma yang ia gagas telah menjadi fondasi sistem teknologi digital, 
termasuk media sosial, mesin pencari, dan platform komunikasi lainnya. Teknologi ini tidak hanya 
mengelola komunikasi secara lebih efisien tetapi juga telah menjadikan komunikasi sebagai 
komoditas ekonomi melalui konsep komodifikasi digital. Pemikiran Al-Khwarizmi menunjukkan 
bahwa dasar-dasar keilmuan yang ia kembangkan tetap relevan hingga saat ini, terutama dalam 
membentuk konsep komunikasi digital yang terus berkembang. Namun, di tengah transformasi ini, 
muncul persoalan etika yang memerlukan perhatian serius, khususnya terkait dengan eksploitasi 
algoritma dan data pengguna. Untuk itu, pendekatan etis dalam komunikasi digital sangat 
diperlukan. Prinsip-prinsip warisan Al-Khwarizmi dapat menjadi panduan untuk memastikan 
transparansi penggunaan data, perlindungan privasi pengguna, dan pengelolaan algoritma yang adil. 
Penelitian ini merekomendasikan eksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana nilai-nilai etika 
tersebut dapat diterapkan dalam praktik teknologi modern. Misalnya, algoritma dapat dirancang 
untuk mengurangi bias dan mendukung keadilan sosial, sementara regulasi yang lebih ketat terkait 
data pribadi dapat menciptakan ekosistem komunikasi digital yang lebih inklusif. Dengan demikian, 
warisan intelektual Al-Khwarizmi tidak hanya memberikan kontribusi pada aspek teknis teknologi, 
tetapi juga mengingatkan pentingnya integritas, keadilan, dan tanggung jawab dalam memanfaatkan 
teknologi untuk masyarakat. 
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